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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan ini di latar belakangi oleh terbatasnya lahan pemukiman penduduk
yang mengakibatkan penduduk mencari alternatif lain dalam membangun tempat
tinggal, salah satunya yaitu dengan membangun sebuah apartemen. Disisi lain,
apartemen memiliki ruang yang cukup terbatas, khususnya untuk apartemen tipe
studio. Perancangan ini lebih memfokuskan ke bagian dapur dari apartemen.
Seperti yang sudah diketahui bahwa dapur merupakan salah satu bagian yang
penting dalam sebuah tempat tinggal, sedangkan dapur yang disediakan didalam
apartemen terutama apartemen studio terbilang cukup sempit.

Dari permasalahan tersebut, maka dibutuhkan sebuah perancangan dapur yang
dapat menjawab permasalahan yang ada. Salah satu solusinya adalah dengan
merancang sebuah compact kitchen. Compact kitchen di nilai dapat mengatasi
permasalahan tersebut karena bentuknya yang compact sehingga lebih praktis dan
efisien.

Dalam merancang compact kitchen ini digunakan sebuah metode perancangan
yaitu melalui Design Thinking oleh George Kambel. Langkah-langkah yang
dipergunakan dalam tahapan rancangan ini adalah empathize, define, ideate,
prototype, dan test. Sedangkan gaya yang dipilih adalah gaya modern karena gaya
ini dipilih karena dirasa cocok untuk diterapkan pada perancangan dapur
apartemen yang cenderung memiliki ruang terbatas. Tema yang dipilih untuk
perancangan compact kitchen ini adalah nuansa Yogyakarta.Tema ini dipilih
karena ingin lebih menonjolkan bahwa produk ini berasal dari
Yogyakarta.Penggunaan ornamen motif batik Kawung dan gunungan digunakan
sebagai hiasan ornamen supaya lebih dapat memunculkan nuansa dari Yogyakarta
itu sendiri dan juga dapat menambah nilai estetika produk.

Mengambil dari tema yang sudah ada, maka rancangan produk menggunakan
perpaduan turunan warna coklat. Sedangkan untuk pembuatannya, produk ini
menggunakan bahan dari plywooddengan ketebalan 18 mm karena bahan ini lebih

mudah pengerjaannya dan dapat di finishing dengan berbagai macam.Material
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plywood tersebut kemudian akan dilapisi menggunakan bahan pelapis HPL
supaya produk tahan terhadap goresan, air dan suhu panas. Ornamen produk
terbuat dari bahan MDF yang telah diukir dan di finishing menggunakan cat kayu.
B. Saran

Dengan adanya perancangan compact kitchen ini diharapkan bisa memenuhi dan
mempermudah pengguna apartemen ketika melakukan aktivitas di dalam dapur.
Selain itu, diharapkan produk ini dapat dijadikan sebagai satu produk alternatif

untuk dapur pada apartemen terutama apartemen tipe studio.
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